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LAMPIRAN  1 

RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Satuan Pendidikan : MTs Mardiyah Islamiyah Panyabungan 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester : VIII (Delapan) / II (Genap) 

Materi    : Teorema Pythagoras 

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 

Pertemuan Ke  : 1 

 

A. KOMPETENSI INTI 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2: Menghargai dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsive 

dan pro aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3:Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan (faktual,konseptual, 

dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkretdan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

3.2 Menjelaskan dan membuktikan 

teorema Pythagoras dan tripel 

Pythagoras 

 

3.2.1 Menjelaskan teorema Pythagoras 

3.2.2 Membuktikan teorema Pythagoras 

dan tripel Pythagoras 

3.2.3 Menyelesaikan teorema Pythagoras 

dan tripel Pythagoras 

 

4.2 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan teorema 

Pythagoras dan tripel 

Pythagoras 

 

4.2.1 Menyelesaikan masalah 

matematika yang berkaitan 

dengan Pythagoras 

4.2.2 Menyelesaikan model matematika 

dari masalah nyata yang 

berkaitan dengan tripel 

Pythagoras 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Dalam tujuan pembelajaran siswa dapat: 

a. Menjelaskan teorema pyhtagoras dan tripel pythagoras 

b. Membuktikan teorema pyhtagoras dan tripel pythagoras 

c. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan teorema pythagoras 

dan tripel pythagoras dalam kehidupan sehari-hari 

D. Materi Ajar 

Pertemuan ke-1 

1. Sejarah teorema Pythagoras 

2. Bentuk konsep teorema Pythagoras 

E. MEDIA dan BAHAN PEMBELAJARAN 

Media   : Papan Tulis dan Spidol 

Bahan Ajar : Lembar Kerja Siswa (LKS) 
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F. SUMBER PEMBELAJARAN 

Buku paket, yaitu buku Matematika Kelas VIII Kurikulum 2013  

Buku Referensi lain. 

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan I (Pertama) 

 

Kegiatan 

Pembelajaran 

 

Guru 

 

Siswa 

 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  

  Salam 

pembuka 

 Mengucapkan salam 

kepada siswa lalu 

mengecek kehadiran 

siswa. 

 Memotivasi siswa 

mengenai 

pentingnya 

mempelajari teorema 

pythagoras dan tripel 

pythagoras dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

 Menyampaikan 

tujuan pembelajaran. 

 Melakukan apersepsi 

kepada siswa terkait 

materi sebelumnya 

yang akan 

dikondisikan pada 

pelajaran hari ini 

yaitu materi tentang 

teorema Pythagoras. 

 Menjawab 

salam dari guru 

lalu menyimak 

absen yang 

disebutkan oleh 

guru. 

 Mendengarkan 

penyampaian 

guru. 

 Mendengarkan 

penyampaian 

guru. 

 Mendengarkan 

penyampaian 

guru dan 

memberi 

respon. 

5 menit 

Kegiatan Inti 

 Tahap I 

(Treatment 

Awal) 

 

 Guru memberikan 

treatment awal 

dengan memberikan 

aptitude testing 

untuk menentukan 

dan menetapkan 

klasifikasi siswa.  

 Siswa 

mengerjakan 

tes yang 

diberikan guru. 

30 menit 

 Tahap II 

(Pengelompoka

n siswa) 

 Guru 

mengelompokkan 

siswa ke dalam 3 

  Siswa duduk 

bersama 

dengan 

 

10 menit 
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kelompok 

berdasarkan 

kemampuannya yaitu 

kelompok siswa 

yang memiliki 

kemampuan tinngi, 

sedang, dan rendah. 

kelompok yang 

telah ditentukan 

guru. 

 

 

 

 

 

 Tahap III 

(Memberikan 

Perlakuan) 

  Guru memberikan 

perlakuan kepada 

masing-masing 

kelompok siswa, 

kelompok siswa 

dengan kemampuan 

tinggi dengan cara 

belajar mandiri (self-

learning), kelompok 

sedang dan rendah 

dengan cara 

konvensional. 

  Siswa 

berkemampuan 

tinggi belajar 

sendiri dengan 

menggunakan 

LKS yang 

diberikan guru. 

Siswa 

berkemampuan 

sedang dan 

rendah 

mendengarkan 

penjelasan 

guru. 

30 menit 

 Tahap IV (Tes 

Prestasi 
  Guru memberikan 

tes kepada masing-

masing kelompok 

siswa untuk 

mengukur 

kemampuan siswa. 

  Masing-

masing 

kelompok 

siswa 

mengerjakan 

tes yang 

diberikan guru. 

 

30 menit 

 

 

 Kegiatan 

Penutup 
 Guru 

menginformaikan 

materi yang akan 

dibahas pada 

pertemuan berikutnya 

dan meminta siswa 

untuk 

mempelajarinya serta 

memberikan 

pekerjaan  rumah 

kepada siswa. 

 Guru memberikan 

penguatan kepada 

siswa untuk 

senantiasa belajar dan 

  Siswa 

mendengarkan 

penjelasan dari 

guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 menit 
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mengulang-pelajaran 

di rumah. 

 Guru menutup 

pelajaran (salam) 

 

 Siswa 

menjawab 

salam dari 

guru. 

Pertemuan II (Kedua) 

 

Kegiatan 

Pembelajaran 

 

Guru 

 

Siswa 

Pendahuluan  

  Salam pembuka 

 Mengucapkan salam 

kepada siswa lalu 

mengecek kehadiran 

siswa. 

 Memotivasi siswa 

mengenai pentingnya 

mempelajari teorema 

pythagoras dan tripel 

pythagoras dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

 Melakukan apersepsi 

kepada siswa terkait 

materi sebelumnya yang 

akan dikondisikan pada 

pelajaran hari ini yaitu 

materi tentang teorema 

Pythagoras. 

 Menjawab salam 

dari guru lalu 

menyimak absen 

yang disebutkan 

oleh guru. 

 Mendengarkan 

penyampaian guru. 

 Mendengarkan 

penyampaian guru. 

 Mendengarkan 

penyampaian guru 

dan memberi 

respon. 

Kegiatan Inti 

 Tahap I (Treatment 

Awal) 

 

 Guru memberikan 

treatment awal dengan 

memberikan aptitude 

testing untuk 

menentukan dan 

menetapkan klasifikasi 

siswa.  

 Siswa mengerjakan 

tes yang diberikan 

guru. 

 Tahap II 

(Pengelompokan 

siswa) 

 Guru mengelompokkan 

siswa ke dalam 3 

kelompok berdasarkan 

kemampuannya yaitu 

kelompok siswa yang 

memiliki kemampuan 

tinngi, sedang, dan 

  Siswa duduk 

bersama dengan 

kelompok yang 

telah ditentukan 

guru. 
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rendah. 

 Tahap III 

(Memberikan 

Perlakuan) 

  Guru memberikan 

perlakuan kepada masing-

masing kelompok siswa, 

kelompok siswa dengan 

kemampuan tinggi 

dengan cara belajar 

mandiri (self-learning), 

kelompok sedang dan 

rendah dengan cara 

konvensional. 

  Siswa 

berkemampuan 

tinggi belajar 

sendiri dengan 

menggunakan LKS 

yang diberikan 

guru. Siswa 

berkemampuan 

sedang dan rendah 

mendengarkan 

penjelasan guru. 

 Tahap IV (Tes 

Prestasi 
  Guru memberikan tes 

kepada masing-masing 

kelompok siswa untuk 

mengukur kemampuan 

siswa. 

  Masing-masing 

kelompok siswa 

mengerjakan tes 

yang diberikan 

guru. 

 Kegiatan Penutup  Guru menginformaikan 

materi yang akan dibahas 

pada pertemuan 

berikutnya dan meminta 

siswa untuk 

mempelajarinya serta 

memberikan pekerjaan  

rumah kepada siswa. 

 Guru memberikan 

penguatan kepada siswa 

untuk senantiasa belajar 

dan mengulang-ngulang 

pelajaran di rumah. 

 Guru menutup pelajaran 

dengan salam. 

  Siswa 

mendengarkan 

penjelasan dari 

guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Siswa menjawab 

salam dari guru. 

 

H. Penilaian 

Teknik   : Tes Tertulis 

Bentuk Instrumen  : Uraian 
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Medan, 10 Mei 2022 

Mengetahui 

 

 Guru Mapel Matematika        Peneliti  

 

 

Torkis Halomoan, S. Pd     Riskotul Amaliah 

 

 

 

RENCANA PERENCANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan : MTs Mardiyah Islamiyah Panyabungan 

Kelas    : VIII/Genap 

Materi Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Teorema Pythagoras 

No Aspek Yang Dinilai 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

I 

Format 

1. Kejelasan pembagian materi 

2. Pengaturan ruang/tata letak 

3. Jenis dan ukuran huruf 

    

✔ 

 

II 

Bahasa 

1. Kebenaran tata bahasa 

2. Kesederhanaan struktur kalimat 

3. Kejelasan petunjuk atau arahan 

4. Sifat komunikatif bahasa yang 

digunakan 

    

 

✔ 

 

III 

Isi 

1. Kebenaran materi/isi 

2. Dikelompokkan dalam bagian–

bagian yang logis 

3. Kesesuaian dengan kurikulum yang 

berlaku 

4. Kesesuaian pembelajaran matematika 

dengan pembelajaran kooperatif 

5. Metode penyajian 

6. Kelayakan kelengkapan belajar 

    

 

 

 

 

✔ 
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7. Kesesuaian alokasi waktu yang 

digunakan 

Apabila ada, mohon memberikan penilaian pada skala penilaian dengan 

memberikan tanda check (√). 

Kualifikasi skala penilaian: 

1 : Sangat Kurang 4 : Baik 

2 : Kurang 5 : Sangat Baik  

3 : Cukup   

 

 

 

 

Penilaian Umum 

Rencana Pembelajaran  Rencana Pembelajaran  

1. Sangat Kurang 

2. Kurang 

3. Cukup 

4. Baik 

5. Sangat Baik 

1. Belumdapatdigunakan,masih 

memerlukan konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan revisi besar 

3. Dapat digunakan dengan revisi kecil 

4. Dapat digunakan tanpa revisi 

Mohon menuliskan butir–butir revisi pada atau menuliskan langsung pada naskah. 

Saran :  

Perbaiki kalimat yang salah. 

 

     Medan, 16 Juni 2022 

      Validator, 

 

     Torkis Halomoan, S.Pd 
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LAMPIRAN  2 

LEMBAR VALIDASI 

Tahun Pelajaran 2021/2022 

            

                                                   Mata Pelajaran  : Matematika 

                                                   Materi                : Teorema Pythagoras 

                                                                  Kelas                 : VIII 

                                                                  Waktu               : 2x40 menit 

 

 Kisi-kisi tes kemampuan komunikasi matematis 

Materi Indikator yang diukur Nomor Soal 

Teorema  

Pythagoras 

Kemampuan mengekspresikan ide-ide 

matematis secara tulisan. 

 

1 

 Kemampuan menggambarkan ide-ide 

matematis secara visual. 

 

2 

 Kemampuan memahami dan 

menginterpretasikan ide-ide matematis secara 

tulisan. 

 

3 

 Kemampuan dalam menggunakan istilah-

istilah, notasi-notasi matematika dan 

strukturnya dalam menyajikan ide. 

 

4 

Soal 

1. Sebuah tangga yang disandarkan pada tembok yang tingginya 4m. Jika kaki 

tangga terletak 3m dari dinding, tentukanlah panjang tangga yang bersandar 

pada tembok tersebut. 

2. Seorang nahkoda kapal melihat puncak menara api yang berjarak 80 meter 

dari kapal. Jika diketahui tinggi menara api 60 meter, berapakah jarak 

nahkoda dari menara api tersebut? 
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3. Rini akan memasang sebuah tali yang melintasi kandang ayam dari sudut atas 

dan sudut bawah. Jika tinggi gudang 3m dan berbentuk kubus. 

a. Buatlah dalam bentuk gambar beserta penjelasannya! 

b. Berapakah panjang tali yang dibutuhkan Rini untuk dipasang di kandang 

ayam tersebut? 

4. Tono menyelam di kolam renang dengan panjang 16m, lebar 12 m dan 

kedalaman kolam 2m, jika Tono menyelam secara diagonal ruang. 

a. Buatlah dalam bentuk gambar beserta penjelasannya! 

b. Berapakah jarak yang ditempuh Tono? 

Kunci Jawaban 

No Kunci Jawaban Indikator Komunikasi Skor 

1 Dik: PR = 4m (tinggi tembok) 

        PQ = 3m (jarak tembok 

dengan tangga) 

Dit : Panjang tangga yang 

bersandar pada tembok? 

Kemampuan dalam 

menggunakan istilah-istilah, 

notasi-notasi matematika dan 

struktur untuk menyajikan ide-

ide. 

 

 

3 

  

 

 

 

Kemampuan menggambarkan 

ide-ide matematis secara 

visual. 

 

 

 

3 

 QR
2
 = PQ

2
 + PR

2
 

QR
2 
= 3

2
 + 4

2
 

QR
2
 = 9 + 16 

 

 

Kemampuan mengekspresikan, 
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QR
2
 = 25 

QR =  25 

QR = 5 meter 

Jadi, panjang tangga tersebut 

adalah 5 meter. 

memahami dan 

menginterpretasikan ide-ide 

matematis secara tulisan. 

 

3 

2 Dik: t = 60 m (tinggi menara 

api) 

         a = 80 m (jarak menara api 

dengan kapal 

Dit : Jarak nahkoda dengan 

menara api? 

Kemampuan dalam 

menggunakan istilah-istilah, 

notasi-notasi matematika dan 

struktur-strukturnya untuk 

menyajikan ide-ide. 

 

 

 

3 

  

 

 

Kemampuan menggambarkan 

ide-ide matematis secara 

visual. 

 

3 

 Mencari panjang TU 

TU
2
 = ST

2
 + SU

2 

TU
2 
= 80

2
 + 60

2
 

TU
2
 = 6400 + 3600 

TU
2
 = 10.000 

TU =  10.000 

 

 

 

Kemampuan mengekspresikan, 

memahami dan 

menginterpretasikan ide-ide 

matematis secara tulisan. 

 

 

 

 

3 
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TU = 100 m 

Jadi, jarak nahkoda dari puncak 

menara api adalah 100 m. 

3 

 

 

 

 

Dik : tinggi tembok 3m 

berbentuk kubus 

Dit : panjang tali yang 

dibutuhkan? 

Kemampuan dalam 

menggunakan istilah-istilah, 

notasi-notasi matematika dan 

strukturnya untuk menyajikan 

ide-ide. 

 

 

3 

 Jika bentuknya kubus maka 

mempunyai sisi yang sama 

panjang 

 

 

 

 

 

Kemampuan menggambarkan 

ide-ide matematis secara 

visual. 

 

 

 

 

 

3 

 Panjang tali adalah EC = HB = 

GA = FD. Sebelum mencari 

panjang diagonal ruang maka 

terlebih dahulu mencari diagonal 

bidangnya 

AC
2 

= AB
2
 + BC

2 
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AC
2
 = 3

2
 + 3

2 

AC
2
 = 9 + 9 

AC
2
 = 18 

AC =  18 

AC = 9  2 

Maaka panjang diagonal EC 

adalah 

EC
2
 = AC

2
 + AE

2 

EC
2
 = (9 2)

2
 + 3

2 

EC
2
 = 18 + 9 

EC
2
 = 27 

EC =  27 

EC = 5, 19 m 

Jadi, panjang tali yang 

dibutuhkan Rini adalah 5, 19 m. 

 

 

 

 

Kemampuan mengekspresikan, 

memahami, dan 

menginterpretasikan ide-ide 

matematis secara tulisan. 

 

 

 

 

 

3 

4 Dik: p = 16 m (panjang kolam) 

       l = 12 m (lebar kolam) 

       t = 15 m (kedalaman kolam) 

Dit: jarak yang ditempuh saat 

menyelam secara diagonal ruang 

Kemampuan dalam 

menggunakan istilah-istilah, 

notasi-notasi matematika dan 

strukturnya untuk menyajikan 

ide-ide. 

 

 

3 
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Jarak A ke G 

AG
2 
= AC

2
 + CG

2
 

Karena AC belum diketahui 

maka terlebih dahulu kita 

mencari panjang AC. 

AC
2
 = AB

2
 + BC

2
 

AC
2
 = 16

2
 + 12

2
 

AC
2
 = 256 + 144 

AC =  400 

AC = 20 m 

Maka jarak A ke G adalah 

AG
2
 = AC

2
 + CG

2 

AG
2 
= 20

2
 + 2

2
 

AG
2
 = 400 + 4 

AG =  404 

AG = 20,099 m 

Jadi, jarak seorang laki-laki 

menyelam secara diagonal ruang 

Kemampuan menggambarkan 

ide-ide matematis secara 

visual. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemampuan mengekspresikan, 

memahami, dan 

menginterpretasikan ide-ide 

matematsis secara tulisan. 

 

   3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 
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adalah 20,099m. 

 

TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS  

Tahun Pelajaran 2021/2022 

            

 Mata Pelajaran : Matematika 

                                          Materi                : Teorema Pythagoras 

                                          Kelas                  : VIII 

                                          Waktu                 : 2x40 menit 

 

Kisi –Kisi Instrumen Tes Kemampuan Penalaran Matematis  

Materi Indkator yang diukur Nomor Soal 

 

 

Menyajikan pernyataan matematika secara 

tulisan dan gambar. 

1 

Teorema 

Pythagoras 

Memberikan alasan atau bukti terhadap 

kebenaran solusi. 

2 

 Melakukan manipulasi matematis. 3 

 Menarik kesimpulan dari pernyataan. 4 

 

Soal  

1. Perhatikan sebuah segitiga siku-siku dan tiga buah persegi pada gambar 

berikut. 
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Pada gambar diatas, apakah berlaku teorema Pythagoras? Buktikan 

disertai penjelasan. 

2. Suatu segitiga berukuran 5cm, 4cm, dan 6cm. Apakah segitiga tersebut 

merupakan segitiga siku-siku? Berikanlah alasan terhadap jawaban anda! 

3. Perhatikan gambar trapesium sama kaki dibawah ini. 

 

Berapakah luas trapesium jika tinggi trapesium adalah 12cm? 

4. Suatu segitiga dengan panjang penyikunya adalah 6cm dan 8cm, memiliki 

panjang sisi miring 10cm. Bagaimanakah hubungan antara panjang sisi 

penyiku dan sisi miringnya kaitkan dengan teorema Pythagoras. 

 

Kunci Jawaban 

NO Kunci Jawaban  Indikator Komunikasi Skor 

1 

 

Ya, pada segitiga diatas berlaku 

teorema pythagoras. Berdasarkan 
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gambar diperoleh: 

a. Persegi satuan I memiliki 

panjang sisi 3 satuan dan 

luas 9 satuan 

b. Persegi satuan II 

memiliki panjang sisi 4 

satuan dan luas 16 satuan 

c. Persegi satuan III 

memiliki panjang sisi 5 

satuan dan luas 25 satuan 

 

Hubungan antara ketiga luas 

ketiga persegi satuan tersebut: 

25 = 16 + 9 

Diketahui bahwa luas persegi = 

s
2
 sehingga: 

5
2
= 4

2
 + 3

2
 

 

 

 

 

 

 

Menyajikan pernyataan 

matematika secara tulisan dan 

gambar 

 

 

 

 

 

 

12 
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2 Dalam segitiga siku-siku selalu 

berlaku teorema Pythagoras c
2 
= 

a
2 

+ b
2
 dimana c adalah sisi 

miring yang merupakan sisi 

terpanjang. Substitusi a = 5, b 

=4, c = 6 

c
2 = 

a
2
 + b

2 

6
2
 = 5

2
 + 4

2
 

36 = 25 + 16 

36 ≠ 41 

Oleh karena 36 ≠ 41 maka 

segitiga tersebut bukan 

merupakan segitiga siku-siku. 

 

 

 

 

 

 

Memberikan alasan atau bukti 

terhadap kebenaran solusi. 

 

 

 

 

 

 

 

12 

3  

 

Panjang SR = TU = 14 cm 

PT = UQ =  132 − 122 

               =  169 − 144 

               =  25 

               = 5 

Sehingga panjang PQ adalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mampu melakukan manipulasi 

matematis untuk memperoleh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

12 



103 
 

 

14+5+5 = 24 

L = (PQ + SR). t/2 

   = (24 + 14). 12/2 

   = 38 .6 

  = 228 cm
2
 

jawaban. 

4 Pernyataan yang diberikan yaitu: 

1. Segitiga siku-siku dengan 

panjang sisi penyiku 6cm 

dan 8cm 

2. Panjang sisi miring 

diukur dengan penggaris 

dan hubungan antara 

ketiga sisi segitiga 

 

Setelah diukur dengan penggaris 

diperoleh panjang sisi miringnya 

10cm. 

Hubungan ketiga sisi: kuadrat 

sisi miring adalah sama dengan 

jumlah kuadrat penyikunya. 

 

 

 

 

 

 

Mampu menarik kesimpulan 

dari suatu pernyataan. 

 

 

 

 

 

 

 

12 
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LAMPIRAN  3 

LEMBAR VALIDASI TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

SISWA 

 

Satuan Pendidikan : MTs Mardiyah Islamiyah Panyabungan  

Kelas/Semester : VIII/II 

Mata Pelajaran : Matematika  

Sub Bahasan  : Teorema Pythagoras 

 

A. TUJUAN 

Lembar validasi ini digunakan untuk memvalidasi soal tes komunikasi 

matematis siswa materi Teorema Pythagoras. 

 

B. PETUNJUK 

1. Pada bagian penilaian butir soal, Bapak/Ibu dimohon memberikan 

penilaian dengan cara memberi tanda checklist () pada kolom yang telah 

disediakan, serta jika perlu memberikan saran dengan langsung 

menuliskan pada naskah soal atau pada kolom yang telah disediakan. 

2. Pada bagian validitas isi, Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian 

dengan cara memberi tanda checklist () pada kolom yang telah 

disediakan sesuai dengan kriteria skala penilaian yang telah ditentukan, 

yaitu: 

1 = Tidak Baik 

2 = Kurang Baik 

3 = Cukup Baik 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 

3. Bapak/Ibu dimohon memberikan saran jika ada. 
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C. PENILAIAN BUTIR SOAL 

No Butir Kesimpulan Catatan 

 Valid Tidak Valid  

1 ✔  Hilangkan gambar pada soal. 

2 ✔  Hilangkan gambar pada soal. 

3 ✔  Ganti bahasa yang dipahami oleh 

siswa. 

4 ✔  - 

 

D. VALIDITAS ISI 

  Skala Penilaian 

No  Aspek Penilaian 1 2 3 4 5 

A. Aspek Isi 

Kesesuaian Teknik Penilaian dengan Tujuan Pembelajaran 

1. Ketepatan pemilihan teknik penilaian yang 

bertujuan mengukur kemampuan komunikasi 

matematis siswa 

   ✔  

2. Kesesuaian soal dengan indikator yang dapat 

mengukur kemampuan komunikasi matematis 

siswa 

    

✔ 

 

3. Keterwakilan indikator soal    ✔  

Kelengkapan Instrumen 

4. Keberadaan dan kesesuaian kunci jawaban    ✔  
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soal 

5. Keberadaan pedoman penskoran/penilaian    ✔  

6. Ketepatan pedoman penskoran/penilaian 

dalam menilai kemampuan yang akan diukur 

yaitu kemampuan komunikasi matematis 

siswa 

    

✔ 

 

Konstruksi Soal 

7. Kejelasan petunjuk mengerjakan soal   ✔   

8. Kebenaran materi    ✔  

9. Kejelasan soal dalam mengukur hasil belajar 

yang sesuai dengan tujuan yaitu mengukur 

kemampuan komunikasi matematis siswa 

    

✔ 

 

10. Keberagaman/variasi soal    ✔  

B. Aspek Bahasa 

11. Kejelasan bahasa yang digunakan sehingga 

tidak menimbulkan penafsiran ganda 

   

✔ 

  

12. Ketepatan penggunaan kata-kata yang mudah 

dipahami siswa 

  ✔   

13. Kesesuaian bahasa yang digunakan dengan 

kaidah bahasa Indonesia 

   ✔  

14. Keefektifan dan keefisienan penggunaan 

bahasa 

   ✔  

 

E. Masukan Validator 
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Gunakan perintah dan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Kesimpulan  

Tes kemampuan komunikasi ini dinyatakan: 

1. Layak digunakan 

2. Layak digunakan dengan revisi 

3. Tidak layak digunakan 

Mohon melingkar (O) pada nomor sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu 

 

Medan, 14 Juni 2022 

Validator,            

 

 

  

Lisa Dwi Afri, M.Pd

 NIP.198905122018012003 
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LEMBAR VALIDASI TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS 

SISWA 

 

Satuan Pendidikan : MTs Mardiyah Islamiyah Panyabungan  

Kelas/Semester : VIII/II 

Mata Pelajaran : Matematika  

Sub Bahasan  : Teorema Pythagoras 

 

C. TUJUAN 

Lembar validasi ini digunakan untuk memvalidasi soal tes penalaran 

matematis siswa materi Teorema Pythagoras. 

 

D. PETUNJUK 

1. Pada bagian penilaian butir soal, Bapak/Ibu dimohon memberikan 

penilaian dengan cara memberi tanda checklist () pada kolom yang telah 

disediakan, serta jika perlu memberikan saran dengan langsung 

menuliskan pada naskah soal atau pada kolom yang telah disediakan. 

2. Pada bagian validitas isi, Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian 

dengan cara memberi tanda checklist () pada kolom yang telah 

disediakan sesuai dengan kriteria skala penilaian yang telah ditentukan, 

yaitu: 

1 = Tidak Baik 

2 = Kurang Baik 

3 = Cukup Baik 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 

3. Bapak/Ibu dimohon memberikan saran jika ada. 
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E. PENILAIAN BUTIR SOAL 

No Butir Kesimpulan Catatan 

 Valid Tidak Valid  

1 ✔  Ganti bahasanya agar mudah 

dipahami oleh siswa. 

2 ✔  - 

3 ✔  Berikan tanda pada gambar. 

4 ✔  - 

 

F. VALIDITAS ISI 

  Skala Penilaian 

No  Aspek Penilaian 1 2 3 4 5 

A. Aspek Isi 

Kesesuaian Teknik Penilaian dengan Tujuan Pembelajaran 

1. Ketepatan pemilihan teknik penilaian yang 

bertujuan mengukur kemampuan penalaran 

matematis siswa 

    

✔ 

 

2. Kesesuaian soal dengan indikator yang dapat 

mengukur kemampuan penalaran matematis 

siswa 

    

✔ 

 

3. Keterwakilan indikator soal    ✔  

Kelengkapan Instrumen 

4. Keberadaan dan kesesuaian kunci jawaban    ✔  
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soal 

5. Keberadaan pedoman penskoran/penilaian    ✔  

6. Ketepatan pedoman penskoran/penilaian 

dalam menilai kemampuan yang akan diukur 

yaitu kemampuan penalaran matematis siswa 

    

✔ 

 

Konstruksi Soal 

7. Kejelasan petunjuk mengerjakan soal   ✔   

8. Kebenaran materi    ✔  

9. Kejelasan soal dalam mengukur hasil belajar 

yang sesuai dengan tujuan yaitu mengukur 

kemampuan penalaran matematis siswa 

    

✔ 

 

10. Keberagaman/variasi soal    ✔  

B. Aspek Bahasa 

11. Kejelasan bahasa yang digunakan sehingga 

tidak menimbulkan penafsiran ganda 

   

✔ 

  

12. Ketepatan penggunaan kata-kata yang mudah 

dipahami siswa 

  ✔   

13. Kesesuaian bahasa yang digunakan dengan 

kaidah bahasa Indonesia 

   ✔  

14. Keefektifan dan keefisienan penggunaan 

bahasa 

   ✔  

 

G. Masukan Validator 

Gunakan perintah dan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa. 
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H. Kesimpulan  

Tes kemampuan penalaran ini dinyatakan: 

c. Layak digunakan 

d. Layak digunakan dengan revisi 

e. Tidak layak digunakan 

Mohon melingkar (O) pada nomor sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu 

 

Medan, 14 Juni 2022 

Validator,            

 

 

 

       Lisa Dwi Afri, M.Pd 

       NIP.198905122018012003 
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LEMBAR VALIDASI TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

SISWA 

 

Satuan Pendidikan : MTs Mardiyah Islamiyah Panyabungan  

Kelas/Semester : VIII/II 

Mata Pelajaran : Matematika  

Sub Bahasan  : Teorema Pythagoras 

 

A. TUJUAN 

Lembar validasi ini digunakan untuk memvalidasi soal tes komunikasi 

matematis siswa materi Teorema Pythagoras. 

 

B. PETUNJUK 

1. Pada bagian penilaian butir soal, Bapak/Ibu dimohon memberikan 

penilaian dengan cara memberi tanda checklist () pada kolom yang telah 

disediakan, serta jika perlu memberikan saran dengan langsung 

menuliskan pada naskah soal atau pada kolom yang telah disediakan. 

2. Pada bagian validitas isi, Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian 

dengan cara memberi tanda checklist () pada kolom yang telah 

disediakan sesuai dengan kriteria skala penilaian yang telah ditentukan, 

yaitu: 

1 = Tidak Baik 

2 = Kurang Baik 

3 = Cukup Baik 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 

3. Bapak/Ibu dimohon memberikan saran jika ada. 
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C. PENILAIAN BUTIR SOAL 

No Butir Kesimpulan Catatan 

 Valid Tidak Valid  

1   Soal sudah bagus 

2   Soal sudah bagus 

3   Soal sudah bagus 

4 

 

 Kalau bisa kedalamannya di 

kurangi jangan 15 m (kedalaman 

kakak), menjadi 1,5 m atau 2 m 

 

D. VALIDITAS ISI 

  Skala Penilaian 

No  Aspek Penilaian 1 2 3 4 5 

A. Aspek Isi 

Kesesuaian Teknik Penilaian dengan Tujuan Pembelajaran 

1. Ketepatan pemilihan teknik penilaian yang 

bertujuan mengukur kemampuan komunikasi 

matematis siswa 

     

2. Kesesuaian soal dengan indikator yang dapat 

mengukur kemampuan komunikasi matematis 

siswa 

     

3. Keterwakilan indikator soal      

Kelengkapan Instrumen 
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4. Keberadaan dan kesesuaian kunci jawaban 

soal 

     

5. Keberadaan pedoman penskoran/penilaian      

6. Ketepatan pedoman penskoran/penilaian 

dalam menilai kemampuan yang akan diukur 

yaitu kemampuan komunikasi matematis 

siswa 

     

Konstruksi Soal 

7. Kejelasan petunjuk mengerjakan soal      

8. Kebenaran materi      

9. Kejelasan soal dalam mengukur hasil belajar 

yang sesuai dengan tujuan yaitu mengukur 

kemampuan komunikasi matematis siswa 

     

10. Keberagaman/variasi soal      

B. Aspek Bahasa 

11. Kejelasan bahasa yang digunakan sehingga 

tidak menimbulkan penafsiran ganda 

     

12. Ketepatan penggunaan kata-kata yang mudah 

dipahami siswa 

     

13. Kesesuaian bahasa yang digunakan dengan 

kaidah bahasa Indonesia 

     

14. Keefektifan dan keefisienan penggunaan 

bahasa 

     

 

E. Masukan Validator 
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validasi sudah memenuhi ketentuan yang diberikan 

 

 

F. Kesimpulan  

Tes kemampuan komunikasi ini dinyatakan: 

1. Layak digunakan 

2. Layak digunakan dengan revisi 

3. Tidak layak digunakan 

Mohon melingkar (O) pada nomor sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu 

 

 

 

Medan, 16 Juni 2022 

Validator,            

 

 

 

Irfan Harahap S. Ag M. Pd 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



116 
 

 

LEMBAR VALIDASI TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS 

SISWA 

 

Satuan Pendidikan : MTs Mardiyah Islamiyah Panyabungan  

Kelas/Semester : VIII/II 

Mata Pelajaran : Matematika  

Sub Bahasan  : Teorema Pythagoras 

 

A. TUJUAN 

Lembar validasi ini digunakan untuk memvalidasi soal tes penalaran 

matematis siswa materi Teorema Pythagoras. 

 

B. PETUNJUK 

4. Pada bagian penilaian butir soal, Bapak/Ibu dimohon memberikan 

penilaian dengan cara memberi tanda checklist () pada kolom yang telah 

disediakan, serta jika perlu memberikan saran dengan langsung 

menuliskan pada naskah soal atau pada kolom yang telah disediakan. 

5. Pada bagian validitas isi, Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian 

dengan cara memberi tanda checklist () pada kolom yang telah 

disediakan sesuai dengan kriteria skala penilaian yang telah ditentukan, 

yaitu: 

1 = Tidak Baik 

2 = Kurang Baik 

3 = Cukup Baik 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 

6. Bapak/Ibu dimohon memberikan saran jika ada. 
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C. PENILAIAN BUTIR SOAL 

No Butir Kesimpulan Catatan 

 Valid Tidak Valid  

1   Soal sudah bagus 

2   Soal sudah bagus 

3   Soal sudah bagus 

4   Soal sudah bagus 

 

D. VALIDITAS ISI 

  Skala Penilaian 

No  Aspek Penilaian 1 2 3 4 5 

C. Aspek Isi 

Kesesuaian Teknik Penilaian dengan Tujuan Pembelajaran 

1. Ketepatan pemilihan teknik penilaian yang 

bertujuan mengukur kemampuan penalaran 

matematis siswa 

     

2. Kesesuaian soal dengan indikator yang dapat 

mengukur kemampuan penalaran matematis 

siswa 

     

3. Keterwakilan indikator soal      

Kelengkapan Instrumen 

4. Keberadaan dan kesesuaian kunci jawaban 

soal 

     
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5. Keberadaan pedoman penskoran/penilaian      

6. Ketepatan pedoman penskoran/penilaian 

dalam menilai kemampuan yang akan diukur 

yaitu kemampuan penalaran matematis siswa 

     

Konstruksi Soal 

7. Kejelasan petunjuk mengerjakan soal      

8. Kebenaran materi      

9. Kejelasan soal dalam mengukur hasil belajar 

yang sesuai dengan tujuan yaitu mengukur 

kemampuan penalaran matematis siswa 

     

10. Keberagaman/variasi soal      

D. Aspek Bahasa 

11. Kejelasan bahasa yang digunakan sehingga 

tidak menimbulkan penafsiran ganda 

     

12. Ketepatan penggunaan kata-kata yang mudah 

dipahami siswa 

     

13. Kesesuaian bahasa yang digunakan dengan 

kaidah bahasa Indonesia 

     

14. Keefektifan dan keefisienan penggunaan 

bahasa 

     

 

E. Masukan Validator 

Validasi sudah memenuhi ketentuan yang diberikan dan bagus 
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F. Kesimpulan  

Tes kemampuan penalaran ini dinyatakan: 

4. Layak digunakan 

5. Layak digunakan dengan revisi 

6. Tidak layak digunakan 

Mohon melingkar (O) pada nomor sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu 

 

  

 

 

Medan, 16 Juni 2022 

Validator,            

 

 

 

Irfan Harahap S.Ag M.Pd 
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LAMPIRAN  4 
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LAMPIRAN  5 

 

 



122 
 

 

LAMPIRAN  6 
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LAMPIRAN  7 
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LAMPIRAN  8 

 

DAFTAR NILAI KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
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LAMPIRAN  9 

UJI NORMALITAS 

1. Pretest 

a. Uji Normalitas Pretest Komunikasi Kelas Eksperimen 
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b. Uji Normalitas Pretest Penalaran Kelas Eksperimen 
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c. Uji Normalitas Pretest Komunikasi Kelas Kontrol 
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d. Uji Normalitas Penalaran Kelas Kontrol 
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2.Posttest 

a. Uji Normalitas Komunikasi Kelas Eksperimen 
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b. Uji Normalitas Penalaran Kelas Eksperimen 
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c. Uji Normalitas Komunikasi Kelas Kontrol 
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d. Uji Normalitas Penalaran Kelas Kontrol 
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LAMPIRAN  10 

UJI HOMOGENITAS 

1. Kelas Eksperimen 
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Kelas Eksperimen 

 

 

Kelas Kontrol 

 

 

Posttest KKM 

 

 

Posttest KPM 
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2. Kelas Kontrol 
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3. Poattest KKM (Eksperimen dan Kontrol) 

 

 

 



137 
 

 

4. Posttest KPM (Eksperimen dan Kontrol) 
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LAMPIRAN  11 

N-GAIN SCORE 

1. Kelas Eksperimen 

a. Tes Komunikasi 
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b. Tes Penalaran 
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2.Kelas Kontrol 

a. Tes Komunikasi 
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b. Tes Penalaran 

 

 

 

 

 

 



142 
 

 

Persentase N-Gain Score 

1. Tes Komunikasi Kelas Eksperimen 

 

 

2. Tes Penalaran Kelas Eksperimen 

 

 

3. Tes Komunikasi Kelas Kontrol 

 

  

4. Tes Penalaran Kelas Kontrol 
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LAMPIRAN  12 

UJI HIPOTESIS 

1. Tes Komunikasi 

 

 

Pengambilan Keputusan 

Tolak H0 jika thitung > ttabel 

thitung = 10,38342126 

ttabel = 2,001717484 

KESIMPULAN : H0 DITOLAK, artinya terdapat pengaruh model pembelajaran 

ATI (Aptitude Treatment Interaction) terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 
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2. Tes Penalaran 

 

 

Pengambilan Keputusan 

Tolak H0jika thitung > ttabel 

thitung = 9,12619977 

ttabel = 2,001717484 

KESIMPULAN : H0 DITOLAK, artinya terdapat pengaruh model pembelajaran 

ATI (Aptitude Treatment Interaction) terhadap kemampuan penalaran matematis 

siswa. 
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LAMPIRAN  13 

 

  

 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA 

MEDAN FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

Jl.Williem Iskandar Pasar V Medan Estate 20371 

Telp. (061) 6615683-6622925 Fax. 6615683 
 

Nomor : B-8676/ITK/ITK.V.3/PP.00.9/06/2022 15 Juni 2022 

Lampiran   :   - 

Hal : Izin Riset 

 
Yth. Bapak/Ibu Kepala MTs Mardiyah Islamiyah Panyabungan 

 

Assalamulaikum Wr. Wb. 

 

Dengan Hormat, diberitahukan bahwa untuk mencapai gelar Sarjana Strata Satu (S1) bagi 

Mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan adalah menyusun Skripsi (Karya Ilmiah), 

kami tugaskan mahasiswa: 

 
Nama : Riskotul Amaliah 

NIM : 0305182109 

Tempat/Tanggal Lahir  : Hutasiantar, 04 April 2000 

Program Studi : Pendidikan Matematika 

Semester : VIII (Delapan) 

Alamat : 
Banjar Pagur Kelurahan Kotasiantar Kecamatan Panyabungan 

Kota 

 
untuk hal dimaksud kami mohon memberikan Izin dan bantuannya terhadap pelaksanaan 

Riset di Jl Willem Iskander No. 51 Panyabungan II, Kec. Panyabungan Kota Kab. Mandailing 

Natal, guna memperoleh informasi/keterangan dan data-data yang berhubungan dengan 

Skripsi (Karya Ilmiah) yang berjudul: 

Pengaruh Model Pembelajaran ATI (Aptitude Treatment Interaction) Terhadap 

Kemampuan Komunikasi Matematis dan Kemampuan Penalaran Matematis Pada 

Siswa Kelas VIII MTs Mardiyah Islamiyah Panyabungan 

Demikian kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasamannya diucapkan terima kasih. 

 

 
Medan, 15 Juni 2022 

a.n. DEKAN 

Ketua Program Studi Pendidikan 

Matematika 
 

Digitally Signed 

Dr. Yahfizham, S.T., M.Cs 

NIP. 197804182005011005 

 

 

 

 
Tembusan: 

- Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sumatera Utara Medan 

 
info : Silahkan scan QRCode diatas dan klik link yang muncul, untuk mengetahui keaslian surat 
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LAMPIRAN  14 

SURAT BALASAN PENELITIAN 
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LAMPIRAN  15 

DOKUMENTASI 

 

 

Guru Menyampaikan Materi Kepada Siswa 
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Siswa Mendengarkan Penjelasan Guru 

 

Kel. Siswa dengan kemampuan tinggi  belajar mandiri (self learning) 
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Kel. Siswa dengan kemampuan sedang dan rendah (regular teaching) 

 

Kel. Siswa dengan kemampuan rendah, special treatment (reteaching atau 

pembelajaran ulang) 
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Siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol mengerjakan tes 



151 
 

 

 

 

Kelas Uji Coba Instrumen 
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Foto Bersama Guru 

 

 


